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ABSTRAK

Tkan karper (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang sudah popular
pada masyarakat. Ikan karper juga merupakan salah satu sumber protein yang ada perairan tawar yang
bisa lebih mudah dijangkau oleh masyarakat dan proses budidayanya tergolong cukup mudah, hal ini
vang menyebabkan ikan karper begitu dinikmati dan permintaanya terus meningkat. Kandungan tepung
ampas kelapa yang masih mengandung nutrisi dan serat kasar akan membantu ikan karper untuk tumbuh
optimal. Penelitian int dilakukan pada bulan Agustus-September 2020. Penelitian ini menggunakan benih
ikan karper dengan wkuran 5-8 cm sebanyak 150 ekor, dan dipelihara dengan wadah berukuran 49cm x
40cm x 34cm. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah Pl{Kontrol), P2 (kombinasi
tepung ampas kelapa 5%), P3 (kombinas tepung ampas kelapa 10%), P4 (kombinasi tepung ampas
kelapa 15%) dan yang terakhir P5 (kombinasi tepung ampas kelapa 20%). Data yang telah diperoleh
akan diuji dengan menggunakan analisi sidik ragam ANOVA dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian
menunjukan bahwa P3 (kombinasi tepung ampas kelapa 10%) adalah perlakuan yang terbaik dan
mempengaruhi pertumbuhan mutlak sebanyak 3,06 cm, bobot mutlak sebesar 68,15 g dan laju
pertumbuhan spesifik sebesar 0,24%. Dapat disimpulkan bahwa kandungan seratr kasar pada tepung
ampas kelapa membantu pertumbuhan ikan karper.

Kata kunci: Tkan karper, Tepung Ampas Kelapa, Pertumbuhan, Serat Kasar
ABSTRACT

Carp fish (Cyprinus carpio) is a fresh water fishery commodity that is popular with the community. Carp
fish is also a source of protein in freshwater that can be easily accessed by the community and the
cultivation process is relatively easy, this is what causes carp to be enjoyed and the demand continues to
increase. The content of coconut dregs which still contains nutrients and crude fiber will help carp to
grow optimally. This research was conducted in August-September 2020. This study used 150 carp fish
seeds with a size of 5-8 em, and maintained in a container measuring 49cm x 40cm x 34cm. The method
used in this study was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The
treatments used were P1 (Control), P2 (combination of 5% coconut dregs flour), P3 (10% coconut dregs
flour combination), P4 (combination of 15% coconut dregs flour) and finally PS5 (combination of 20%
coconut dregs flour). The data that has been obtained will be tested using ANOVA analysis of variance
with the SPSS application. The results showed that P3 (combination of 10% coconut dregs flour) was the
best treatment and affected the absolute growth of 3.06 cm, the absolute weight was 68.15 g and the
specific growth rate was 0.24%. It can be concluded that the crude fiber content in coconut dregs flour
helps the growth of carp.

Keywords: Carp Fish, Coconut Dregs Flour, Growth, Crude Fiber
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim
yang kaya akan sumberdaya perairan baik
perairan laut maupun tawar. Komoditas perairan
air tawar yang banyak dibudidaya di Indonesia
adalah ikan karper (Cyprinus carpio). Ikan
karper (Cyprinus carpio) adalah salah satu jenis
ikan air tawar yang sangat disukai olah
masyarakat, karena rasa dagingnya yang enak
dan bergizi tinggi. Seiring berkembangnya
pengetahuan  masyarakat akan  pentingnya
sumber protein yang baik bagi kesehatan adalah
yang berasal dari ikan. Maka dari itu kebutuhan
ikan konsumsi dari tahun ke tahun terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk (Wihardi et al., 2014). Ikan Karper
mempunyai  nilai  ekonomis lebih  baik
dibandingkan dengan ikan-ikan air tawar
lainnya seperti ikan nila dan lele dumbo dengan
harga jual ikan berkisar antara Rpl8.000.-
sampai dengan Rp22.000.-/kg. Melihat harga
yang cukup tinggibanyak petani/pembudidaya
ikan melakukan kegiatan budidaya ikan mas
(Mudlofar er al., 2013).

Sebagian besar biaya dalam budidaya
ikan adalah untuk biaya pakan, sekitar 60 %
biaya produksi terkosentrasi untuk pakan.
Tingginya prosentasi biaya pakan merupakan
salah satu peluang usaha pakan ikan mempunyai
prospek usaha yang bagus. Usaha pakan ikan
yang bersumber pada potensi bahan baku lokal
menjadi salah satu daya tarik lain. Pakan ikan
yang memanfaatkan bahan baku lokal, dapat
menghemat biaya produksi budidaya sebesar
25-35 % (Wardono et al., 2016). Kualitas pakan
dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari
pemilihan bahan baku pakan yang digunakan,
proses penimbangan dan yang paling penting
adalah proses pencampuran pakan. Oleh karena
itu diperlukan suatu bahan alternatif yang bisa
dicampurkan dengan pakan yang dapat
mengurangi biaya pembelian pakan. Pakan
merupakan faktor utama dalam Pertumbuhan
ikan karper.

Pertumbuhan ikan karper yang optimal
tidak lepas dari pengaruh pakannya yang
berkualitas. Kualitas pakan dipengaruhi oleh
banyak faktor, mulai dari pemilihan bahan baku
pakan yang digunakan, proses penimbangan dan
yang paling penting adalah proses pencampuran
pakan. Oleh karena itu diperlukan bahan baku
yang lebih murah agar biaya untuk pakan dapat
berkurang.

Untuk menghasilkan ikan karper
(Cyprinus  carpio) yang berkualitas tinggi,
diperlukan indukan yang baik dan juga pakan
yang memiliki nilai gizi optimal. Ampas kelapa
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adalah bahan baku alternatif yang merupakan
salah satu limbah pertanian yang dapat
digunakan sebagai campuran bahan baku pakan
ikan melalui proses penepungan. Hasil uji
laboratorium, kandungan nutrisi tepung ampas
kelapa yaitu protein 58%, karbohidrat 37.5%,
lemak 16.4%, dan serat kasar 31.7%. Selain
mudah diperoleh, penggunaan tepung ampas
kelapa dalam campuran pakan ikan diharapkan
dapat mengurangi penggunaan bahan baku
pakan yang ketersediaanya terbatas dan mahal
(Mutiasari er al., 2017). Pakan komersil yang
disubstitusikan dengan tepung ampas kelapa
dapat mengurangi biaya untuk kebutuhan pakan
ikan budidaya.

Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada ikan bandeng, kadar tepung
ampas  kelapa  yang  maksimal  untuk
disubstitusikan dengan pakan adalah 20%
(Mutiasari er al., 2017). Sedangkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari er
al., (2018) dengan dosis tepung ampas kelapa
yang digunakan dalam subtstitusi sebanyak 20-
30% menunjukan hasil protein pakan akan
berkurang karena didominasi oleh lemak yang
ada pada tepung ampas kelapa. Oleh karena itu
pentingnya dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ampas kelapa yang
bisa didapatkan tanpa biaya tambahan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan sintasan dari
ikan karper.

2. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 30
hari pada tanggal 18 Agustus hingga 16
September,  bertempat di  Laboratorium
Bioekologi Budidaya Perairan, Program Studi
Budidaya Perairan, Universitas Mataram.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu akuarium yang berukuran 49 x 40 x
34cm’, timbangan digital, aerator, selang aerasi,
selang sifon, penggaris, alat tulis dan kamera.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pakan komersil, tepung ampas kelapa,
dan benih ikan karper ukuran 5-8cm yang
diambil daei Balai Benih Ikan Pemepek,
Lombok Tengah.

Prosedur penelitian

Ikan karper dipelihara selama 30 hari dan
diberikan pakan sebanyak 5% dari total
biomassa ikan per akuarium. Pemberian pakan
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dilakukan 3 kali sehari yaitu pukul 08.00, 14.00
dan 16.00. Kemudian dilakukan penyifonan
selama 2 hari sekali dan pergantian air sebesar
50% selama 5 hari sekali. Perhitungan kualitas
air dilakukan pada awal, tengah dan akhir
penelitian.

Ampas kelapa yang telah didapat
dipasar akan dijemur selama 24 jam untuk
menghilangkan kadar airnya. Setelah dijemur
dibawah sinar matahari selama 24 jam, ampas
kelapa tersebut nanti akan di heler agar ampas
kelapa tadi dapat menjadi tepung. Tepung
ampas kelapa yang telah siap, akan
dicampurkan dengan progol sebanyak 2-3 g/kg
dan diberi air sebanyak 150 ml’kg kemudian
didiamkan selama 10 menit. Setelah itu bahan
baku lain seperti pellet komersil dengan
kandungan protein 41% akan dicampurkan
dengan tepung ampas kelapa sesuai dengan
dosisnya dan kemudian dikeringkan selama 30
menit (Karo-karo er al., 2012).

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Sabrina er
al., (2018) sebagai berikut:

L=Lt-Lo

Keterangan:

L = Pertambahan panjang (cm)
Lt =Panjang akhir (cm)

Lo =Panjang awal (cm)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Sabrina er
al., (2018) sebagai berikut:

W=Wt-Wo

Keterangan:

W =Pertambahan berat (g)
Wit =Berat akhir (g)

W =Berat awal (g)

Specific Growth Rate (SGR)

SGR dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Zonneveld er al., (1991)
sebagai berikut:

LnWe—LnW,
SGR = 2 X 100%
Keterangan:
SGR=laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari)
Wt =berat rata—rata ikan pada akhir penelitian
(glekor)
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Wo = berat rata—rata ikan pada awal penelitian
(glekor)
t = waktu (lama pemeliharaan)

Food Convention Rate (FCR)

FCR dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Mahyuddin (2008) sebagai
berikut:

FCR=F/( Wt+ Wd)- Wo

Keterangan:

FCR = Konversi Pakan

B =Jumlah Total Pakan yang diberikan
(g

wd =Bobot hewan uji yang mati (g)

Wt =Berat akhir (g)

WO =Berat awal (g)

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
EPP dapat dihitung dengan rumus
Tacon et al., (2018) sebagai berikut:

EPP:@H(H}%

Keterangan:

EPP = efisiensi pemberian pakan

Wo  =bobot Ikan uji saat awal penebaran (g)
Wt =bobot Ikan uji saat akhir penebaran (g)
B = Total jumlah pakan yang diberikan (g)
Sintasan

Sintasan atau Survival Rate (SR) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Sabrina et
al., (2018) sebagai berikut:

SR= X x 100 %
o
Keterangan:
SR =Kelangsungan hidup (%)
N =Jumlah ikan akhir penelitian (ekor)

No =Jumlah ikan pada awal penelitian
(ekor)

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis Sidik
Ragam (Anova) dengan menggunakan aplikasi
SPSS  (Sratistical  Product  and  Service
Solutions) dengan tingkat kepercayaan 95%.
Jika didapatkan hasil penelitian yang berbeda
nyata, maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji
Duncan pada tingkat kepercayaan 95%.

75




JURNAL RUAYA VOL. 8. NO. 1. TH 2021
FPIK UNMUH-PNK

3. Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan Panjang Mutlak

Penelitian yang telah dilaksanakan
selama 30 hari menunjukan bahwa kombinasi
tepung ampas kelapa dengan pakan komersil
mempengaruhi pertumbuhan panjang mutlak
ikan karper. Perlakuan yang memiliki nilai
terbaik adalah P3 yaitu pakan komersil yang
dikombinasikan dengan 10% tepung ampas
kelapa. Tepung ampas kelapa yang telah
dikombinasikan dengan pakan mengandung
protein, lemak dan karbohidrat yang dapat
diserap oleh tubuh ikan untuk tumbuh dan
berkembang. Menurut Mutiasari et al., (2017)
tepung ampas kelapa memiliki protein sebanyak
5.8%, karbohidrat 37.5%, lemak 164%. dan
serat kasar 31,7%. Dengan kandungan nutrisi ini
tepung ampas kelapa juga kerap dijadikan
sebagai pakan alternatif untuk mengurangi
biaya konsumsi ikan. Dengan adanya tambahan
protein, karbohidrat, dan lemak maka
pertumbuhan panjang dari ikan karper dapat
lebih cepat. Hasil panjang mutlak dapat dilihat

Panjang Mutlak

35
3
Eas
=
k]
= 2
5 16548
=
w 15
w1,
2
&
& 1
05
o
P2

Perlakuan

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Ikan Karper.

Keterangan : P1= pakan komersial 100% ; P2=
kombinasi tepung ampas kelapa
5% : P3= kombinasi tepung
ampas  kelapa  10%: P4=
kombinasi tepung ampas kelapa
15%; P5= kombinasi tepung
ampas kelapa 20% ; kode a-c= uji

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Penelitian selama 30 hari menunjukan
bahwa kombinasi tepung ampas kelapa dengan
pakan komersil berpengaruh nyata dengan
bobot mutlak ikan karper. Dapat dilihat pada
Gambar.2 perlakuan yang manghasilkan bobot
mutlak tertinggi ada pada P3 yaitu dengan 68,15
gr. Kemudian bobot yang tertinggi kedua
diperoleh oleh perlakvan P1(Kontrol) dengan
nilai 33,85 gr. Pertumbuhan yang signifikan ini
terjadi  karena adanya kandungan nutrisi
tambahan yang terdapat pada tepung ampas
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kelapa. Menurut Hidayat er al. (2014)
pertumbuhan akan terjadi jika protein yang
diperlukan untuk mengganti sel-sel yang rusak
dalam tubuh ikan mempunyai sisa protein untuk
menambah  massa  jaringan  yang akan
menambah bobot ikan.

Menurut Wijayanti (2010)
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor
internal dan juga eksternal. Faktor eksternal tadi
diperoleh melalui pakan dan faktor internal
dapat dipengaruhi oleh jenis ikan, umur, gen dIl.
Tidak seperti pertumbuhan panjang,
pertumbuhan  bobot yang terjadi selama
penelitian berlangsung lebih signifikan pada
mingu-minggu terakhir penelitian. Kenaikan
bobot yang terjadi dalam penelitian terlihat
lebih signifikan pada saat minggu ke 3 dan ke
4. Hal ini terjadi karena jenis ikan mas pada
umumnya mempunyai sifat yang lebih cepat
mengalami kenaikan bobot daripada
pertumbuhannya. Menurut Enggar ef al., (2013)
pertumbuhan  panjang dan berat diamati
perkembangannya dalam waktu tertentu. Benih
itkan mas memiliki sifat  yaitu ekspresi
pertumbuhan berat lebih cepat dibandingankan
dengan ekspresi pertumbuhan panjang. Dengan
demikian pertumbuhan ikan karper lebih
mengarah terhadap pertumbuhan bobot yang
lebih bagus daripada pertumbuhan panjangnya.

Bobot Mutlak
50,00 69,150
70,00
= 60,00
E 50,00
S
3 4000
E 3000
I
= 20,00
10,00
0,00

32,35 32940

9,41+

Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan
Karper

Keterangan : P1= pakan komersial 100% :; P2=
kombinasi tepung ampas kelapa
5% : P3= kombinasi tepung
ampas  kelapa  10%:; P4=
kombinasi tepung ampas kelapa
15%; P5= kombinasi tepung
ampas kelapa 20% . kode a-b=
uji lanjut analisis sidik ragam.

Specific Growth Rate (SGR)
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Nilai dari SGR yang diperoleh selama
penelitian menunjukan hasil yang berbeda nyata
(sig<0,05). Nilai SGR tertinggi diperoleh oleh
P3 (kombinasi pakan komersil dengan tepung
ampas kelapa sebanyak 10%) dengan nilai
0,025%. Hal ini berarti pertumbuhan berat dari
ikan karper naik sebanyak 0025% perharinya.
Sedangkan nilai SGR terendah diperoleh oleh
P4 yaitu dengan nilai 0,013%. Nilai dari
Pl(kontrol) menunjukan hasil SGR senilai
0015%. Dari hasil tersebut maka sudah bisa
ditarik kesimpulan jika P3 merupakan perlakuan
yang terbaik untuk menghasilkan SGR yang
bagus untuk ikan karper.

Hasil SGR optimal dari P3 disebabkan
oleh penambahan 10% tepung ampas kelapa
pada pakan. Tepung ampas kelapa telah
membantu ikan melakukan maintenance karena
sudah menambah nutrisi pada pakan yang ikan
diubah menjadi energi pada tubuh ikan.
Menurut Yulyanah er al. , (2017) pertumbuhan
yang terjadi dikarenakan nutrisi yang ada pada
pakan sudah lebih dari cukup untuk memberi
energi pada ikan untuk melakukan maintenance.
Nilai SGR yang meningkat pada pakan yang
diberikan perlakuan mengindikasikan bahwa
adanya interaksi antara perlakuan dengan media
pemeliharaan sehingga menghasilkan SGR yang
optimal.

0,030
0,025
0,014
0,020 T

0,015

SGR (%)

0,010

0,006

0,000 a2
31 7] P P4 s
Perlakuan

Gambar 3. Specific Growth Rate Ikan Karper
Keterangan: Pl= pakan komersial 100%:; P2=
kombinasi tepung ampas kelapa
5%; P3= kombinasi tepung ampas
kelapa 10%; P4= kombinasi
tepung ampas kelapa 15%; P5=
kombinasi tepung ampas kelapa

20%, kode a-b= uji lanjut analisis
sidik ragam.

Food Convention Rate (FCR)

Penelitian yang dilakukan selama 30
hari menunjukan bahwa nilai konversi pakan
atau Food Convention Rate (FCR) pada
penelitian tersebut tidaklah berbeda nyata pada
semua perlakuan. (sig>0,05). Meskipun nilai
FCR dari semua perlakuan tidak berbeda nyata,

0,015¢
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terdapat satu perlakuan yang memiliki nilai
FCR yang nilainya kurang dari 2 yaitu P3
dengan kombinasi pakan komersil dengan
tepung ampas kelapa 10% vyaitu dengan nilai
1,58 dan nilai yang tertinggi diperoleh oleh P5
dengan kombinasi pakan komersil dengan
tepung ampas kelapa 15% yaitu 3,70. Menurut
Mudlofar et al., (2013) pada umumnya
kebutuhan pakan yang dihasilkan oleh petani
ikan karper pada umumnya adalah 2 kali dari
bobot ikan, atau bisa dibilang FCR = 2. Menurut
Waulandari et al., (2018) konversi pakan yang
nilainya kurang dari 3 artinya ikan masih bisa
secara optimal mencerna pakan dan menyerap
nutrisi pada pakan tersebut.

Hal ini menandakan bahwa pakan yang
dikombinasikan oleh tepung ampas kelapa layak
digunakan sebagai pakan akan tetapi tidak
efektif dalam meningkatkan nilai FCR nya.
Diduga serat kasar yang tinggi pada tepung
ampas kelapa ini menjadi hal yang membuat
FCR tidak berbeda nyata pada perlakuan.
Menurut (Handajani, 2012) serat kasar yang
tinggi pada pakan akan mengakibatkan
berkurangnya waktu pengosongan usus dan
daya cerna pakan. Tepung ampas kelapa
memiliki nilai serat kasar yang tinggi yaitu
sekitar 30%, hal ini yang menyebabkan usus
tidak dapat menyerap nutrisi pada pakan dengan
sempurna dan mengakibatkan waktu untuk
eksresi lebih cepat.

FCR

4,00
350 .
300 93¢ 2,800
250
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S 200 1,580
150
1,00 %

]
050 =
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Gambar 4. Food Convention Rate Ikan
Karper

Keterangan: Pl= pakan komersial 100%: P2=
kombinasi tepung ampas kelapa
5%; P3= kombinasi tepung ampas
kelapa 10%: P4= kombinasi
tepung ampas kelapa 15%; P5=
kombinasi tepung ampas kelapa
20% . kode a-b= uji lanjut analisis
sidik ragam.

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil  penelitian = selama 30  hari
menunjukan  bahwa EPP  pada perlakuan
berbeda nyata (sig<0,05). Perlakuan yang
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memiliki EPP tertinggi adalah P3 (kombinasi
pakan komersil dengan tepung ampas kelapa
10%) dengan nilai 62,30% . Kemudian hasil dari
P1 sebagai kontrol pada penelitian ini adalah
35%. Sedangkan nilai EPP yang terendah
diperoleh pada P4 yaitu sebesar 30 98%. Nilai
EPP  merupakan kemampuan ikan dalam
menyerap nutrisi  dalam pakan sehingga
berpengaruh terhadap kodisi fisik ikan. Menurut
Mustofa et al. , (2018) semakin tinggi nilai dari
EPP maka semakin baik penyerapan nutrisi
yang berlangsung pada pencernaan ikan, dan
semakin rendah nilai EPP maka semakin buruk
kualitas penyerapan nutrisi pada pencernaan
ikan. Dapat dilihat dari hasil penelitian tentang
EPP ini bahwa tepung ampas kelapa dapat
menaikan nilai EPP dibandingkan hanya diberi
pakan komersil saja.

Karena nilai EPP berhubungan dengan
kecernaan, perbedaan nilai P3 dan Pl juga
dipengaruhi oleh kandungan serat kasarnya.
Kandungan serat kasar pada P3 lebih banyak
dibandingkan P1, hal ini dikarenakan P3
diberikan tambahan tepung ampas kelapa
sebanyak 10% pada pakannya. Menurut
Megawati et al., (2012) serat kasar pada pakan
mampu mempercepat eksresi sisa-sisa makanan
dalam proses pencernaan. Pengamatan secara
langsung yang telah dilakukan selama penelitian
menunjukan  bahwa ikan yang pakannya
diberikan tepung ampas kelapa lebih cepat
dalam mengeluarkan feses. Dengan adanya serat
kasar, proses pencernaan dapat dilakukan
dengan cepat dan efektif sehingga pakan dapat
dimanfaatkan secara optimal.

EPP

37,55

36,08

EPP (%)

2 2 [E! P4 [
Perlakuan

Gambar 5. Efisiensi Pemanfaatan Pakan
Ikan Karper

Keterangan: Pl= pakan komersial 100%; P2=
kombinasi tepung ampas kelapa
5%; P3= kombinasi tepung ampas
kelapa 10%:; P4= kombinasi
tepung ampas kelapa 15%: P5=
kombinasi tepung ampas kelapa
20%, kode a-b= uji lanjut analisis
sidik ragam.
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Sintasan

Penelitian yang dilakukan selama 30
hari menunjukan hasil bahwa kombinasi tepung
ampas kelap dengan pakan komersil tidak
berpengaruh. Hal ini karena memang ikan
(Cyprinus carpio) terutama yang jenisnya
mantap mempunyai kondisi fisik yang dapat
bertahan hidup walaupun kondisi perairan
dalam lingkungan hidupnya sedang tidak dalam
keadaan yang bagus. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Ridwantara er al. , (2019) ikan
mas jenis mantap memiliki keunggulan dari
jenis ikan mas lainnya. Jenis ikan mas mantap
memiliki  keunggulan dalam segi fisik,
fisiologis, genetik, memiliki pertumbuhan yang
relatif cepat, dan juga tahan akan bakteri
Aeromonas sp. Keunggulan dari ikan mas
mantap tersebut dapat dilihat langsung saat
dilakukannya pemeliharaan. Terlihat bahwa
kecepatan renangnya yang lebih aktif dari ikan
jenis ikan mas lainnya, sehingga saat
pemeliharaan wadah diberi penutup yang
berupa jaring pada atas akuarium agar ikan
tidak melompat keluar.

Selain kondisi fisik ikannya sendiri,
hasil dari kelangsungan hidup yang tinggi juga
dipengaruhi  oleh  kualitas ~ airnya  yang
menunjang kehidupan ikan. Hal inmi didukung
oleh pemnyataan (Sabrina et al., 2018) bahwa
parameter kualitas air yang masih pada batas
toleransi kehidupan ikan karper akan menjaga
kelangsungan hidup ikan karper. Salah satu
parameter kualitas air yang sangat menentukan
kelangsungan hidup ikan karper adalah suhu.
Menurut (Laila, 2018) suhu yang tidak stabil
dapat menyebabkan pertumbuhan benih ikan
terhambat dan juga kelangsungan hidup yang
rendah. Hal ini diakibatkan karena suhu sangat
mempengaruhi proses metabolisme yang terjadi
didalam tubuh ikan. Jika suhu tidak stabil, maka
energi yang ada dalam tubuh ikan akan lebih
terkuras untuk beradaptasi dengan lingkungan.
Sebaliknya, jika suhu  dalam  media
pemeliharaan baik, maka pertumbuhan ikan mas
akan lebih cepat.

93,33¢ 96,67

SR (%)

P2 P3 P4 PS5
Perlakuan
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Gambar 6. Sintasan Ikan Karper.
Keterangan: P1= pakan komersial
100%:; P2= kombinasi tepung

ampas kelapa 5%; P3= kombinasi

tepung ampas kelapa 10%; P4=

kombinasi tepung ampas kelapa

15%; P5= kombinasi tepung

ampas kelapa 20%; kode a-b= uji

lanjut analisis sidik ragam.
Kualitas Air

Suhu dari semua perlakuan mempunyai
nilai  kisaran suhu sebesar 27.7-28.6°C,
kemudian nilai DO dari semua perlakuan
mempunyai nilai kisaran sebesar 6-7 mg/1, dan
yang terakhir nilai pH dari semua perlakuan
mempunyai kisaran 7,9-8,1. Menurut Laila,
(2018) suhu optimum untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan karper adalah 28-
30°C. Suhu merupakan parameter yang penting
untuk diketahui, karena suhu merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi metabolisme
tubuh ikan. Menurut Ridwantara er al., (2019)
suhu hangat vyang terdapat pada media
pemeliharaan  dapat mempercepat  proses
metabolisme dan  juga aktivias enzim dan
hormon dapat maksimal. Suhu hangat tersebut
adalah pad suhu 28°C. Sedangkan suhu 20°C
pada media pemeliharaan benih ikan mas dapat
membuat terhambatnya laju pertumbuhan.
Menurut Sabrina et al., (2018) DO

yang optimal bagi pertumbuhan benih ikan
karper adalah 62-7.1 mg/l. Data DO yang
diperoleh pada saat penelitian berkisar 6-7 mg/l.
Kemudian parameter kualitas air selanjutnya
adalah pH. Menurut Sabrina et al., (2018) pH
optimum bagi pertumbuhan benih ikan karper
adalah 4.5-9. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pH yang diperoleh selama peneliian
adalah 72-8,5. Dari seluruh hasil kualitas air
yang telah diperoleh, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kualitas air masih pada
dalam keadaan optimum walau sudah diberi
perlakuan berupa penambahan tepung ampas
kelapa pada pakan ikan.

Tabel 1. Kisaran Parameter Kualitas Air

Perlakuan Parameter
pH Suhu °C DO (mg/L)
A 7,6-83 28,1-28,5 6,1-6,6
B 7,7-85 27,8-28,5 6,3-6,9
C 7,2-85 27,7-28,4 6,4-6,7
D 7,9-85 27,9-28,6 61-7
E 7,1-89 27,7-28,4 6-6,6

4. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kombinasi tepung ampas
kelapa  dengan pakan  komersil  dapat
mempengaruhi  nilai  pertumbuhan  panjang
mutlak, bobot mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, dan efisiensi pemanfaatan pakan, tetapi
tidak mempengaruhi hasil sintasan dan konversi
pakan ikan karper.

Perlakuan terbaik dapat dilihat pada P3
yaitu dengan kombinasi pakan komersil 90%
dan tepung ampas kelapa sebanyak 10%.
Perlakuan tersebut dapat meningkatkan panjang
mutlak sebesar 3,06 ¢cm, bobot mutlak sebesar
68,15 g, laju pertumbuhan spesifik sebesar
0,24%, konversi pakan sebesar 1,58, efisiensi
pemanfaatan pakan sebesar 6230%, dan
sintasan sebesar 96.67%.
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